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ABSTRACT

The objective of the research is to examine thectlieffect of
transformational leadership to organizational cortment,
transformational leadership to organizational o#iship behavior,
and organizational commitment to organizationaizeibship behavior
and also test the indirect effect of transformagioteadership to
organizational citizenship behavior with the meitfigt effect of
organizational commitment. Sample are 42 lectufeom all faculties
in area of Universitas Slamet Riyadi Surakarta (ptetely filled
guestionnaire). The samples we taken by Clustepdttimnal Random
Sampling technique. To test the hypothesis, theareker uses the
path analysis, meanwhile to process the data, tRESSRelease 10
program is used.

Result of examination of the direct effect, shdved (1) there is
direct effect between of the transformational Ileads to
organizational commitment, (2) there is direct efffeetween of the
transformational leadership to organizational aitiship behavior, (3)
there is direct effect between of the organizatioo@mmitment to
organizational citizenship behavior and also (4kféis indirect effect
between of the transformational leadership to orgational
citizenship behavior through organizational comnaitrn

Keywords. transformational leadership, organizational comnétm
organizational citizenship behavior.

PENDAHULUAN

Sesuai panggilan jiwanya, dosen profesional adddelen yang menguasai
ilmu pengetahuan yang diajarkan dan mampu menydapanateri ajar dengan
baik dan benar, memiliki komitmen tinggi untuk meéumkan outcomedulusan dan
organisasi. Kenyataan yang terjadi bahwa secat#usisnal para dosen penuh
dengan keterbatasan baik secara pribadi maupuadiphsejumlah tuntutan akan
peran profesinyairf-role). Beberapa persoalan tersebut berkisar pada pemsoa
kurang memadainya kualifikasi dan kompetensi doskurangnya tingkat
kesejahteraan, rendahnya etos kerja dan rendalumyéinken terhadap profesi dan
nilai-nilai organisasi. Permasalahan yang terungiaptas merupakan salah satu
keterbatasan yang berkaitan dengan tuntutan peofespdosen.
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Dalam konteks perilaku keorganisasian, perilakurakseran atau perilaku
baik warga organisasi yang populer dikenal sebagganizational citizenship
behavior(OCB) amat penting dimiliki karena turut memberikaontribusi positif
terhadap kualitas kehidupan kerja dan kinerja asganPerguruan Tinggi Swasta.
Melalui organizational citizenship behaviodosen-dosen diharapkan memahami
keberadaan organisasinya dengan segala keterbatisandengan suka rela
memiliki komitmen terhadap keefektifan fungsi-fungsrganisasi. Pada saat
organisasi dihadapkan pada berbagai situasi yangngukondusif dan kualitas
kehidupan kerja menurun maka perilaku perilaku rakgieran (OCB) perlu
didukung. Sebagai warga organisasi yang baik a&tap tberperilaku positif dan
bersedia dengan suka rela untuk menunjukkan barpegtaku kerja di luar peran
yang seharusnya dijalankan-fole).

Bentuk perilaku ekstra peran (OCB) dapat diimpletagikan dalam bentuk
perilaku yaitu:Altruism erilaku membantu dengan segera terhadap orang lain
Conscientiousness(sikap berhati-hati/mendengarkan kata ha8portmanship
(sikap sportif seperti toleransi terhadap ketidakngnan dalam bekerja yang tidak
dapat dihindari tanpa adanya komplai@purtesy kesopanan seperti memberitahu
yang lain dalam mencegah kejadian dalam kerja yagrgmbulkan suatu masalah),
Civic virtue (berpartisipasi dan memperhatikan kelangsungdaophperusahaan).
Perilaku ekstra peran bagi para dosen PTS diperlikeena mempunyai banyak
manfaat dalam mendukung efektivitas fungsi-fungsgaaisasi, mendorong
terciptanya kualitas kehidupan kerja yang pada rakhi dapat menjamin
kelangsungan hidup dan kinerja organisasi jangkgapg.

Perilaku ekstra peran yang diimplementasikan dopada dasarnya
merupkan perwujudan perilaku rasa hormat doseradegh organisasi. Seberapa
jauh perilaku ekstra peran yang dilakukan para midiea menunjukkan suatu
perilaku warga organisasi yang baik akan tergantargkualitas kehidupan kerja
dalam organisasi. Terhadap masalah ini, keefekpigaan seorang pemimpin dalam
setiaplevel manajerial PTS sangatlah diperlukan. Kepemimpinamsformasional
merupakan salah satu di antara sekian model keganam yang dipandang lebih
lengkap dan memiliki banyak keunggulan terutamiaatgap perubahan organisasi.

Burns (1978) membedakan para pemimpin transformakidari para
pemimpin transaksional. Para pemimpin transfornmagjomemperoleh dukungan,
membangkitkan semangat dan memberikan inspirasi a pgengikut,
mengartikulasikan visi organisasi, memberikan p#ha dan mendorong
terpeliharanya hubungan kerja yang memuaskan.

Seorang pemimpin transformasional dalam lingkungarganisasi
Perguruan Tinggi diharapkan dapat menunjukkan kewaéaan dan menimbulkan
rasa hormat bagi pengikutnya sehingga membuatpmargikut merasa terinspirasi
untuk mengikuti dan menunjukkan perilaku ekstraapesebagai warga yang baik
bagi organisasinya. Keefektifan kepemimpinan tramsésional akan mendorong
meningkatnya perilaku ekstra peran para dosen.

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadaifalerekstra peran
(OCB) dimediasi oleh komitmen organisasional adimyunculnya perilaku ekstra
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peran (OCB) tidak dipengaruhi secara langsung olkbpemimpinan
transformasional tetapi muncul karena adanya kegakiyang baik bahwa
organisasi memiliki pemimpin yang bisa dipercayarsBpsi dosen terhadap
kepemimpinan transformasional akan mempengaruhbubmya komitmen dosen
terhadap organisasi. Apabila komitmen organisasianay dimiliki dosen semakin
tinggi akan menguatkan perilaku-perilaku OCB setpnperilaku ekstra peran akan
meningkat. Sebagai bentuk perwujudannya, para dasmm menunjukkan perilaku
OCB yang baik terhadap organisasi meskipun tidakaian secara langsung dan
terang-terangan dengan sistesward formal. Selain itu perilaku kerjanya muncul
bukan karena paksaan tetapi didasarkan atas kerk&adan ikhlas untuk tetap
mengedepankan kepentingan organisasi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atiakspaaan penelitian ini
akan melihat pengaruh antara kepemimpinan transfiomal terhadap perilaku
ekstra peranarganizational citizenship behavigryang dimediasi oleh komitmen
organisasional dalam konteks organisasi Perguruaggil Swasta sebagai institusi
pendidikan, namun dalam penelitian ini yang obyekgiitian dibatasi hanya di
UNISRI Surakarta. Sedangkan subjek penelitian adgara tenaga dosen di
Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kepemimpinan Transformasional
Avolio, Bass, and Jung (1999) and Antonakis (20i@Entified the
distinct components of transformational leadershipe four components of
what Avolio et al. referred to as a higher ordemstruct of transformational
leadership include the following: 1) Idealized lifhce 2) Inspirational
motivation 3) Intellectual stimulation 4) Individied considerationdalam

Bass, Avolio, Jung, dan Berson, 2003).

Avolio, Bass, and Jung (1999) and Antonakis (20@®ngidentifikasi
perilaku kepemimpinan transformasional atas empaiponen:

a. ldealized influencemenekankan tipe pemimpin yang memperlihatkan
kepercayaan, keyakinan, dan dikagumi dipuji/pengiku

b. Inspirational motivation menekankan pada cara memotivasi dan
memberikan inspirasi kepada bawahan terhadap tamantugas.
Pengaruhnya diharapkan dapat meningkatkan semiagigatpok.

c. Intelectual stimulation menekankan tipe pemimpin yang berupaya
mendorong bawahan untuk memikirkan inovasi, krigagy metode atau
cara-cara baru.

d. Individualized consideratiomenekankan tipe pemimpin yang memberikan
perhatian terhadap pengembangan dan kebutuharesgirbawahan.

2. Komitmen Organisasional
Smith,et. Al(1983) dalam penelitiannya melaporkan bahwa: “Koran
dapat diartikan dedikasi dan dalam arti yang luastidan sebagai suatu
kepercayaan yang kuat dari karyawan untuk menetijuen dan nilai-nilai
organisasi, keinginan untuk memajukan demi organisian mempunyai suatu
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keinginan yang kuat untuk tinggal di dalam orgasilsaMenurut Allen dan
Meyer (1991) bahwa komitmen organisasi merupakaterikatan secara
psikologis yang didasarkan pada tiga ben{likree-Component Model of
Organizational Commitment); affective, normativejan continuance
commitment(Allen dan Meyer (1991), dalam Thomas Stefanushitai dan
Wahju Astjarjo Rini, 2007).

Komitmen organisasional terdiri dari tiga dimerBertama, karyawan
dengan affectivecommitmeniyang kuat (pengenalan dan keterikatan pada
organisasi) pada pekerjaan secara terus menergsdiggbabkan mereka ingin
melakukannyawant to d9. Kedua, karyawan yang memiliki hubungan dengan
organisasi yang didasarkan paxtatinuance commitmeifinenyadari adanya
biaya-biaya yang dihubungkan dengan meninggalkaganisasi) yang
diharapkan tetap dalam organisasi disebabkan merekabutuhkan untuk
melakukannyar(eed to dp Ketiga, karyawan dengamormative commitment
(perasaan terhadap jaminan hak atas tekanan sosta§sa bahwa mereka
seharusnya tetapijght tg dengan organisasi’.

Organizational Citizenship Behavior

Perilaku ekstra peran sering disebut sebagganization citizenship
behavioratauprosocial BehaviorKetiga istilah tersebut pada intinya memiliki
pengertian yang sama, yaitu perilaku kerja karyabvarsifat suka rela untuk
membantu orang lain dan tidak berkaitan langsunggae sistemreward
formal.

Organization citizenship behavionenurut Van Dynet al. (1995) dalam
Jahangir, Akbar, dan Haqg (2004) adalah perilakugier yang dilakukan oleh
karyawan yang tidak secara langsung dan eksplesiidapat penghargaan dari
sistemreward forma dan merupakan faktor pendorong keefektifangs$i-
fungsi organisasi. Selain itu OCB sifatnya sukare&arenakan tidak
diharuskan oleh persyaratan peran atau deskripsiga dan merupakan pilihan
personal. Sementara Van Dyne mengusulkan konstrdisi extra role
behavior (ERB) perilaku yang cenderung menguntungkan osgaii secara
sukarela dan melebih apa yang menjadi tuntutampera

Dimensi-dimensi perilaku ekstra peran terdiri diama bentuk yaitu
perilakualtruism, conscientiousness, sportsmanship, coyrtEmcivic virtue
(Organ dalam LePine, Erez, dan Johnson, 2002)

Menurut Organ (1988) perilaku ekstra peran diim@etasikan dalam
bentuk “perilaku altruism, conscientiousness, sportsmanship, cowrtdan
civic virtue”.

1. Altruism yaitu sifat mementingkan kepentingan orang l@pes perilaku
membantu dengan segera terhadap orang lain.

2. Conscientiousnesgaitu sikap berhati-hati atau mendengarkan katia h

3. Sportmanship atau sikap sportif seperti toleransi terhadap
ketidaknyamanan dalam bekerja yang tidak dapahdini tanpa adanya
komplain.
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4. Courtesy atau kesopanan seperti memberitahu yang lainmdadancegah
kejadian dalam kerja yang menimbulkan suatu masalah
5. Civic virtug yaitu kebaikan warga negara atau warga organgsserti
berpartisipasi dan memperhatikan kelangsungan Ipdugsahaannya.
Menurut Organ (1988) bahwarganization citizenship behavidnagi
kelangsungan hidup suatu organisasi merupakan dugtupenting untuk
dilakukan. Perilaku warga organisasi yang baikipdilingkatkan karena dapat
memaksimalkan efisiensi dan produktivitas. Karyawiam organisasi kedua-
keduanya pada akhirnya akan berperan demi tergapieefektifan fungsi-
fungsi organisasi.

4. Pengembangan Hipotesis
H; : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional.

Pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap itk@m
organisasional dalam instuitusi pendidikan di Inekia dapat dicontohkan dari
penelitian yang dilakukan Thomas Stefanus Kaihatu Wahju Astjarjo Rini
(2007). Penelitian tersebut melaporkan bahwa kepeman transformasional
mempunyai pengaruh yang signifikan komitmen orgasital guru-guru
SMU di Surabaya.

Pada dasarnya secara organisasional komitmen kanyadapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya alwiel perilaku
kepemimpinan, seperti yang dikemukankan oleh SugYkn (2000) bahwa
“Selain kepemimpinan transformasional, hal laing/@enting dalam perilaku
organisasional adalah komitmen organisasi. Dalaga tilekade terakhir,
komitmen organisasi telah dipandang sebagai saahwariabel yang paling
penting dalam mempelajari manajemen dan perilagarosasi”.

H2: Kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh signifikan
terhadap or ganizational citizenship behavior.

Pengaruh kewibaan pemimpin terhadapganizational citizenship
behaviordi Indonesia ditemukan dalam penelitian yang pemtitakukan Mei
Maemunah (2006). Hasil penelitian menunjukkan bahkewibawaan
pemimpin  mempengaruhiorganizational citizenship behaviokaryawan
STMIK AMIKOM Yogyakarta.

Pada penelitian Podsakoff et al., (1990 dalam Uto@02) bahwa
“perilaku kepemimpinan mempengaruhi bawahan untekghasilkan kinerja
melebihi apa yang seharusnya atau melebihi levehinmim yang
dipersyaratkan organisasi’. Dalam pandangan yantpas@enelitian DiPoala
dan Tschannen-Moran (2001, dalam Tschannen-Mor@®3)2“dengan latar
belakang lingkungan pendidikan menunjukkan sebugtumgan kuat antara
gaya kepemimpinan pada lingkungan universitas depgélaku ekstra peran”.
Organ dan Ryan (1995, dalam Tschannen-Moran, 2088 menjelaskan
bahwa “kepemimpinan yang mendukung memiliki hubundangan perilaku
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ekstra peran”. “Kepemimpinan transformasional memypu pengaruh
signifikan terhadap perilaku ekstra peran”.

H3 : Komitmen organisasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap
organizational citizenship behavior.

“Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sepgrada penelitian
Carson dan Carson, 1998; Morrison, 1994; Munen@5;1Qrgan, 1990; Puffer,
1987; O'Reilly dan Chatman, 1986; Bateman dan Qrd883, secara empiris
mendukung adanya hubungan antara komitmen organisasperilaku ekstra
perari (dalam Thomas Stefanus Kaihatu dan Wahju Astjamo Z007).

H4 : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh terhadap
organizational citizenship behavior melalui komitmen
organisasional.

Penelitian Thomas Stefanus Kaihatu dan Wahju Astj&ini (2007)
berhasil menemukan adanya pengaruh tidak langsuagenkimpinan
transformasional terhadaporganizational citizenship behaviormelalui
komitmen organisasional pada Guru-Guru SMU di Kaxtgabaya.

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi Trutkedt (2000) yang
melaporkan bahwa *Results of the study detailed here suggests that a
significant relationship exists between the quadityhe supervisor-subordinate
relationship and subordinates’ commitment and &dtia organizational
citizenship behaviorHasil studi Truckenbrodt (2000) tersebut menyatakan
bahwa ada hubungan yang penting antara mutu hubwaysahan; subordinat
penyelia dan komitmen bawahan; dan perilaku ekstran (OCB) karyawan
dalam dimensaltruistic (rendah hati).

5. Kerangka Teoritik

GAMBAR PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

Komitmen
organisasional

Organizational
citizenship behavior

Kepemimpinan
transformasional

v
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6. Hipotesis

H; : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengarsignifikan
terhadap komitmen organisasional.
H, : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengarsignifikan

terhadaporganizational citizenship behavior.

Hs : Komitmen organisasional mempunyai pengaruh Slkgm terhadap
organizational citizenship behavior.

H, : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengartgrhadap
organizational citizenship behavionelalui komitmen organisasional.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokadidiversitas Slamet Riyadi
Surakarta.

2. Populasi, Sampel, dan Sampling
Populasi adalah seluruh tenaga dosen yang mengdajaeluruh fakultas
Universitas Slamet Riyadi Surakarta sebanyak 13hgr Sampel diambil
sebanyak 30% dari masing-masing fakultas, sehinggalah sampel
keseluruhan sebanyak 42 orang. Sedangkan pengarshii@pel menggunakan
teknik proportional random samplindengan perincian sebagai berikut

TABEL |
TENAGA DOSEN PADA UNIVERSITASSLAMET RIYADI SURAKARTA
No. Fakultas J:;;S%?] DPK | Kontrak (;—g[glg) S(gg(\)/p;)e !
1 |Ekonomi 27 4 1 32 10
2 |Hukum 23 9 - 32 10
3 |Tek. Pertanian 4 2 2 8 2
4 |Pertanian 11 4 - 15 5
5 |FISIP 19 7 2 28 8
6 |KIP 11 7 6 24 7
Jumlah 95 33 11 139 42

Sumber: Bagian Kepegawaian UNISRI Surakarta Jag088

3. Definisi Operasioanal dan Pengembangan Alat Ukur
a. Kepemimpinan transformasional (variabel independen)

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan rppmi untuk

mengubah lingkungan kerja, memberikan motivasi, uméuhkan

kebanggaan, loyalitas dan rasa hormat bawahan &eg@dan bertujuan
untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinansfommasional diukur
dengan empat dimensi yang dikembangkan Bass (198&hgaruh

individual, motivasi inspiratif, stimulasi intelekil, dan pertimbangan
individual), diukur dengan Skala Lima Poifd Five-Point) atau Skala
Likert yang tersebar dalam sembilan item pertanyaan
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b. Komitmen organisasional (variabmkediating
Komitmen organisasional adalah kepercayaan dan kkeya individu
untuk menerima dan mendukung nilai-nilai serta anjuorganisasi.
Komitmen organisasional menggunakan pengukuran yikembangkan
oleh Aldag dan Reschke (1997), yang diadaptasiasartan pengukuran
Three-Component Model of Organizational Commitmeygang
dikembangkan Allen dan Meyer (1990) dengan tigaedisn (komitmen
afektif, komitmen normatif, komitmen kontinuan),ukur dengan Skala
Lima Point(a Five-Point)atau Skala Likert yang tersebar dalam sembilan
item pertanyaan.

c. Organizational citizenship behavigvariabel dependen)
Organization citizenship behavioadalah kecederungan individu untuk
menunjukkan perilaku kerja di luar peran professato yang didasarkan
atas suka rela dan dilakukan untuk mendukung keffekfungsi-fungsi
organisasi. Perilaku ekstra peréorganizational citizenship behaviour)
menggunakan pengukuran yang dikembangkan Burn8)t#hgan empat
dimensi (suka menolong, Bersikap hati-hati/sporthetaatan, dan
keanggotaan yang baik) diukur dengan Skala LimantRai Five-Point)
atau Skala Likert yang tersebar dalam sembilan tertanyaan.

Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersumberdida primer, yaitu data

yang diperoleh secara langsung dari respondenumgdalaban kuesioner. Data

yang diperlukan adalah tanggapan responden terhddggemimpinan

transformasional, komitmen organisasional darganization citizenship

behavior.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan skalkert lima poin yaitu: mulai

dari Sangat Setuju (SS=5); Setuju (S=4); NetralqNTidak Setuju (TS=2)

dan Sangat Tidak Setuju (STS=1).

Pengujian Data

a. Uji Validitas
Pengujian validitas menggunakan analisis KordPasirsonmenggunakan
tingkat signifikansi 5% jika nilai Fiwng > I e @taup value< 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen terseblid va

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas kuesioner menggunakan rurAigha Cronbach.
Menurut Nunnaly dalam (Ghozali, 2005: 133) suatstrumen dapat
disebut reliabel apabila memilikironbach Alphdebih besar dari 0,6.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Jalur Path Analysis
Analisis jalur bertujuan untuk mengetahui pengark&pemimpinan
transformasional (¥ terhadaporganizational citizenship behaviofY)
melalui kepemimpinan transformasional,\¥ang dinyatakan dengan dua
dua persamaan sebagai berikut (Imam Ghozali, 285: :

32
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Xo=p X1+
Y= X;+b: X+ &

Keterangan:

X1 = Kepemimpinan transformasional

X, = Komitmen organisasional

Y = Organization citizenship behavior

1) Pengujian signifikansi H H,, Hz (Uji pengaruh tidak langsung)
Pengujian signifikansi pengaruh tidak langsung &ikak dengan
pengujian hipotesis 1, 2 dan 3 dilakukan dengart dgingan kriteria p
value< 0,05 maka Ho ditolak.

2) Uiji pengaruh tidak langsung;? X, =2 Y (Pengujian B
Keputusan pengujian hipotesis 4 dilakukan dengamipandingkan
antara koefisien pengaruh langsung (pl) dan keefipengaruh tidak
langsung (p2 x p3). Apabila besarnya koefisien peny tidak
langsung (p2 x p3) lebih besar dari pengaruh lamygpl) maka Ho
ditolak artinya kepemimpinan transformasional menyaii pengaruh
terhadap organization citizenship behaviormelalui komitmen
organisasional .

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas dilakukan dengan Ufiolmogorov Smirnov.

2) Uiji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan uy/IF.

3) Uiji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menggunakan Glgjser.

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji RURUn Test

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrummenunjukkan bahwa semua
butir pertanyaan valid dan reliabel.

2. Hasil Analisis Jalur
Hasil analisis jalur terangkum seperti tabel di Bhwni.

TABEL Il
RANGKUMAN HASIL ANALISISJALUR
o P Uji t .

Hipotesis Pengaruh (Stadardized lue Kesmpulan

Coefficients) pvalu
H1 X1-X2 p = 0.533 0.000 H1 terbukti
H2 X1-Y p. = 0.230 0.030 H2 terbukti
H3 X2-Y ps = 0.697 0.000 H3 terbukti
H4 X1-X2-Y Pengaruh tidak langsung = p1 < (P2 X p3)

pP2X p3=0.533 x 0.539 = 0.372 H4 terbukti
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e

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik pada pengaruh simultiabel kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasional texpacdrganization
citizenship  behavior menunjukkan bahwa uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji nditesaterpenuhi.

TABEL |11
RANGKUMAN HASIL UJI ASUMSI KLASIK
Uji Asumsi
Klasik

Uji Uji VIF VIF< 10 Tidak ada
Multikolinieritas Multikolinieritas
Uji Uji Glejser P value > 0,05| Tidak ada
Heteroskedastisitas Heteroskedastisita
Uji Autokorelasi UjiRuns P value > 0,05| Tidak ada
Autokorelasi
Uji Normalitas UjiKolmogorov smirngvP value > 0,05| Data normal

Analisis Hasil Uji Kesimpulan

\°2

Pembahasan

Pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasional.

Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesisbdhwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh signifikan addp komitmen
organisasional para dosen di Unisri Surakarta. Benini menunjukkan bahwa
komitmen para dosen terhadap organisasi dipengaoighi persepsi dosen
terhadap kepemimpinan transformasional. Semakiggitinpersepsi dosen
terhadap kepemimpinan transformasional, maka koemtorganisasional para
dosen akan semakin tinggi. Penelitian ini konsistengan penelitian Su-Yung
Fu (2000) dan Thomas Stefanus Kaihatu dan Wahja#sRini (2007).
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap organization
citizenship behavior

Hasil temuan penelitian ini berhasil mendukung teps 2 bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai pengarudnifégéan terhadap
organizational citizenship behavigrara dosen di Unisri Surakarta. Semakin
tinggi persepsi dosen terhadap kepemimpinan tremsf&ional, maka para
dosen akan menunjukkan perilaku ekstra peran (O@Bp semakin tinggi.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Mei Marah (2006); Podsako#t
al., (1990 dalam Utomo, 2002); DiPoala dan Tschannerai@2001) (dalam
Tschannen-Moran, 2003); serta Organ dan Ryan (1€8&m Tschannen-
Moran, 2003).

Pengaruh komitmen organisasional terhadap organization citizenship
behavior

Hasil temuan penelitian ini berhasil mendukung tepis 3 bahwa komitmen
organisasional mempunyai pengaruh signifikan teapadrganizational
citizenship behaviopara dosen di Unisri Surakarta. Semakin tinggi koran
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organisasional, maka para dosen akan menunjukkafalpe ekstra peran
(OCB) yang semakin tinggi. Penelitian ini konsistEangan penelitian Carson
dan Carson, 1998; Morrison, 1994; Munene, 1995a@rd.990; Puffer, 1987;
O'Reilly dan Chatman, 1986; Bateman dan Organ, 1@&dam Thomas
Stefanus Kaihatu dan Wahju Astjarjo Rini 2007).

d. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap organization
citizenship behavior melalui komitmen or ganisasional
Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesisbdhwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh terhadaganizational citizenship
behavior melalui komitmen organisasional para dosen di Wrimrakarta.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Thontatga8us Kaihatu dan Wahju
Astjarjo Rini (2007) serta Truckenbrodt (2000).

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
1. Kesimpulan
Hasil analisis data dalam penelitian ini menduksegnua hipotesis

yang diajukan. Hasil uji pengaruh langsung menu@ok bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaral gaynifikan terhadap
komitmen organisasional, kepemimpinan transfornmadio mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadapganizational citizenship behaviodan
komitmen organisasional mempunyai pengaruh yangiféign terhadap
organizational citizenship behavioHasil pengujian pengaruh tidak langsung
menunjukkan  bahwa kepemimpinan transformasional peegaruhi
organizational citizenship behaviomelalui variabel mediatingcomitmen
organisasional.

2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatagaitu :

a. Responden penelitian terbatas pada sampel paran diiséingkungan
organisasi Universitas Slamet Riyadi Surakartaefémn ini kemungkinan
akan menunjukkan hasil yang berbeda jika diterageada organisasi non
profesi.

b. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel atiedj, tentunya masih
ada faktor lain yang dapat memediasi pengaruh kiepgiman
transformasional terhada&pganization citizenship behavior

c. Pendekatan gaya kepemimpinan yang diteliti sebagaabel prediktor
dalam penelitian ini terbatas pada gaya kepemimpinansformasional,
sehingga temuan yang diperoleh kemungkinan akamebar apabila
diterapkan pada gaya kepemimpinan lain.

3. Saran

a. Untuk menjamin kepuasan atas kualitas kehidlea@a serta mendorong
tumbuhnya perilaku ekstra peran para dosen petiundiuhkan komitmen
organisasional.

b. Untuk meningkatkan komitmen organisasional palasen maka
pendekatan gaya kepemimpinan transformasional piduapkan dengan
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efektif oleh semudevel kepemimpinan fakultas khususnya di lingkungan
Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

c. Beberapa dimensi perilaku ekstra peran (OCB)gyamasih menjadi
keterbatasan para dosen hendaknya mulai ditumbutid@agan jiwa suka
rela dan didasari pengabdian yang tinggi terhadigjan organisasi. Upaya
ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kepedualiatuk menolong
dengan segera kepada orang-orang yang membutulakdanahb, bersikap
hati-hati dan sportif, serta menjaga perilaku soparnadap berbagai
kemungkinan munculnya masalah-masalah dalam lirgguikerja.
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